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ABSTRAK. Pingshu adalah seni bercerita lisan yang sangat terkenal luas di Tiongkok. Yang menjadi ciri khas
Pingshu adalah pendongeng sering menambahkan komentar mereka sendiri tentang subjek dan karakter yang mereka
ceritakan, karena kata Pingshu sendiri memang berasal dari kata Bahasa Mandarin “Ping V¥ “yang berarti menilai atau
mengomentari, “Shu 13> yang artinya cerita. Pingshu menjadi menarik untuk diteliti karena merupakan seni bercerita
tradisional yang masih dilestarikan dan dituturkan dalam masyarakat semua kalangan hingga sekarang. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui penggunaan gaya bahasa dalam naskah cerita tradisional Pingshu berjudul Baimei Da Xia
dengan menggunakan teori simak catat dari Sudaryanto (dalam Faruk, 2012) dan teori gaya bahasa dari Huang dan
Liao (dalam Sukmawati dan Subandi, 2020). Dengan menggunakan metode membaca, mencatat dan menginvetarisasi
kalimat-kalimat langsung yang ada di dalam naskah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam naskah Pingshu
ditemukan lebih banyak menggunakan gaya bahasa hiperbola, atau dalam Mandarin disebut 5K kuazhang.

Kata kunci: Gaya Bahasa; Pingshu; Cerita Tradisional

ABSTRACT. Pingshu is the art of oral storytelling which is very popular in China. What characterizes Pingshu
is that storytellers often add their own comments about the subjects and characters they are telling, because the
word Pingshu itself comes from the Chinese word “Ping ¥V~ which means to judge or comment, “Shu 15 which
means story. Pingshu is interesting to study because it is a traditional storytelling art that is still being preserved
and spoken in all walks of life until now. The purpose of this research is to find out the use of figurative language
in the traditional Pingshu story text entitled Baimei Da Xia by using the theory of note taking from Sudaryanto
(in Faruk, 2012) and the theory of figurative language from Huang and Liao (in Sukmawati and Subandi, 2020).
By using the method of reading, recording and inventorying direct sentences in the text. The results of the study
show that in the Pingshu script it is found that more hyperbole is used, or in Mandarin it is called % 5% kuazhang.

Keywords: Language style; Pingshu, Traditional Stories

PENDAHULUAN Nurgiyantoro (dalam Ayuningtias dan Sari,
2017)) membuat simpulan bahwa unsur gaya
bahasa terdiri dari unsur leksikal, gramatikal,

retorika, dan kohesi. Unsur retorika meliputi

Pingshu (Pf15) adalah seni mendongeng
atau bercerita secara lisan yang sangat terkenal

luas di Tiongkok. Penampil Pingshu berbicara
dalam bahasa Mandarin dengan dialek Beijing.
Salah satu ciri khas Pingshu adalah pendongeng
sering menambahkan komentar mereka sendiri
tentang subjek dan karakter yang mereka
ceritakan. Kata Pingshu sendiri memang berasal
dari kata bahasa Mandarin Ping ¥ yang berarti
menilai atau mengomentari, Shu 1 yang
artinya cerita.

Bahasa Mandarin sama seperti bahasa
lainnya, dalam penggunaan juga terdapat gaya
bahasa. Tidak terkecuali dalam naskah pingshu.
Terdapat penggunaan gaya bahasa dalam
naskah pingshu yang sangat menarik untuk
diteliti.

Style merupakan suatu karakteristik
kebahasaan darisuatu teks tertentu, dankajian
stilistika pada teks dapat lebih memaparkan
secara detil bagaimana fungsi artistic bahasa
disajikan (Short & Leech, 1982).

pemajasan, penyiasatan struktur kalimat, dan
pencitraan. Dengan demikian, style atau gaya
bahasa terdiri dari unsur leksikal, gramatikal,
kohesi, dan retorika. Dalam penelitian ini unsur
gaya bahasa yang digunakan adalah unsur
retorika yang meliputi pemajasan.

Menurut Huang dan Liao (dalam
Sukmawati dan Subandi, 2020) gaya bahasa
dibagi atas 21 jenis di antaranya, Lt Wi biyi
(perumpamaan), tt4ll  bini (personifikasi), X}
. duibl (perbandingan), fiifX jiedai (asosiasi),
ik kuazhang (hiperbola), X%  shuangguan
(paronomasia), X dui’éu (pleonasme), /i
finwen (sarkasme), X & finfii (repetisi), ¥[7
shewen (retoris), 1%F# dijiang (antiklimaks), i
% nian lidn(sinedok), {Jj 17 fing cf (simbolik),
S & fdnyi (ironi), Bl wanqa (sinisme), L
piibi (paralelisme), Tl & ding yi (anofora), [F] ¥
huihudn (inversi), )X %} finchén (paradoks), i#
J& tong gdn(sinetesia), 3K jingce (tautologi).

DOI: 10.24198/jlp.v1i2.43656



Journal of Linguistic Phenomena Vol. 1, No. 2, 2023 73

Penelitian terdahulu terkait gaya bahasa
Mandarin yaitu penelitian oleh Sukmawati
dan Subandi (2020) yang berjudul Penggunaan
Gaya Bahasa pada Iklan Produk Kecantikan
Berbahasa Mandarin. Penelitiannya menyim-
pulkan bahwa dalam iklan produk kecantikan
berbahasa Mandarin dominan menggunakan
gaya bahasa retoris dan gaya bahasa
pengulangan.

Penelitian Ayuningtias dan Sari (2017)
yang berjudul Gaya Bahasa dan Fungsi dalam
Novel L% (Hong Gaoliang) Karya Mo
Yan. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
gaya bahasa yang terdapat dalam novel £L75
4% (hong gaoliang) karya Mo Yan berjumlah 9
gaya bahasa yang terdiri dari: gaya bahasa Lt
Wl (biyn), gaya bahasa 51X (jiedai), gaya bahasa
Ebil (bini), gaya bahasa 55K (kuazhang), gaya
bahasa i (fidnytl), gaya bahasa =i (céng
di), gaya bahasa x5 (fanfi), B4 (yingchen)
dan gaya bahasa *[# (dui’'ou).

Penelitian Varadian (2016) yang berjudul
Gaya Bahasa Simile (#j) Dalam Cerpen (i
) Karya Zhu Ziqing (4 Hi%): Kajian Stilistika.
Penelitiannya menyimpulkan bentuk gaya
bahasa simile dalam cerpen Zhu Ziqing ada
tujuh macam, yaitu simile berbentuk kata 411
(ra),simile berbentuk kata l.....—f%(rd......
yiban), simile berbentuk kata 4 (xiang), simile
berbentuk kata f4...—fX (xiang..... yiban),
simile berbentuk kata 1%.... fAfI(xiang......
shide), simile berbentuk kata 1/jf#...... — %
(fangfa...... yiban), dan simile berbentuk kata 1/j
B..... B (ngfa..... shi de).

Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah terletak pada
objek penelitiannya yaitu pada penelitian ini
naskah cerita tradisional pingshu Baimei Da Xia
yang menjadi objek penelitian menarik bagi
penulis. Penelitian tentang seni cerita tradisional
pingshu, khususnya terkait naskah ceritanya
masih sangat sedikit. Untuk itu penulis
berharap penelitian ini dapat menambah
referensi tentang seni bercerita Tiongkok.

Baimei Da Xia bercerita tentang selama
pemerintahan Kaisar Renzong dari dinasti Song,
tiga pahlawan, Qjjie, Xiao Wuyi dan lainnya
dipimpin oleh Xu Liang, Jiang Ping, Bai Yunrui
dan rumah-rumah Kaifeng lainnya, di bawah
dukungan delapan raja Zhao Defang, Bao
Zheng, Yan Chasan dan pejabat jujur lainnya,
Melindunginegara danorang-orang terlepas dari
keselamatan pribadi, melawan pemerkosaan,
memerangi kejahatan, menghancurkan bandit,
dan menghancurkan pencuri, dengan bantuan

kuat dari banyak pahlawan seni bela diri,
berturut-turut berkolusi dengan pencuri Yan
wangzhai, penjahat dari Tiga Gereja, dan para
biarawan pembunuh dari Pulau Sanxian yang
berkolusi dengan bandit asing,.

METODE

Penelitan ini merupakan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Pada penelitian
ini, data berupa naskah pingshu akan dianalisis,
dan diintenterpretasi makna setiap chapternya.
Naskah pinghu sebagian besar berasal dari
cerita novel klasik Tiongkok, sehingga naskah
untuk satu judul cerita bisa dikemas dalam
chapter yang sangat banyak dan sangat panjang.
Untuk itu, peneliti hanya mengambil 2 chapter
naskah pingshu Baimei Da Xia karya 5.H 75 Shan
Tianfang yang terdiri dari 320 chapter.

Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik simak catat. Teknik ini
menurut Sudaryanto (dalam Faruk, 2012:24)
merupakan seperangkat cara atau teknik untuk
menyimpulkan fakta-fakta yang berada pada
masalah penelitian. Adapun data yang disimak
yaitu naskah pingshu Baimei Da Xia diambil dari
website pingshu http:/ /shantianfang.zgpingshu.
com/575/. Teknik catat yang dilakukan yaitu
mencatat semua tuturan kalimat langsung
yang diungkapkan oleh karakter-karakter
dalam cerita, kemudian mengklasifikasikannya
ke jenis gaya bahasa menggunakan teori
Klasifikasi gaya bahasa Huang dan Liao(2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 2 chapter naskah pingshu Baimei Da
Xiayang disimak, ditemukan berjumlah total 83
gayabahasa, 9jenis gaya bahasa. 23 Gaya Bahasa
Hiperbola 5K (Kuazhang); 22 Gaya Bahasa
Retoris #[7 (She wen); 14 Gaya Bahasa Repetisi
x5 (Fdnfi1); 2 Gaya Bahasa Personifikasi
N (Nirén); 2 Gaya Bahasa Antiklimaks %[
(Dijiang); 2 Gaya Bahasa Perbandingan X7tt
(Duibi); 2 Gaya Bahasa Metafora Ui (Biyi);
13 Gaya Bahasa Asosiasi f5/X  (jiedai); 4 Gaya
Bahasa Sarkasme/% i (fdnyt).

Gaya Bahasa Hiperbola %7K (Kuazhang)

Hiperbola(57K) adalah gaya bahasa yang
mengungkapkan sesuatu secara berlebihan,
bahkan terkesan tak masuk akal, yang bertujuan
untuk memperluas atau mengurangi deskripsi
sesuatu yang bersifat objektif. Seperti pada
kalimat yang ada dalam naskah berikut:
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“Wrdr, HAVEEN! HEZS)—3)), HlHast
i
“Tingzhe, dou buxti dong! Shéi yao dong yidong,
wo jiul qia si shéi!”
“Dengar, jangan bergerak! Aku akan men-
cekik sampai mati siapa saja yang bergerak!”
“Mencekik sampai mati” adalah ekspresi
melebih-lebihkan.

AW 2R ARG 2R, R
—r:_—{ ”»
“En gong a! Duoxié én gong jiniming zhi én, wd
zhongsheng nanwang!”
“Sang Dermawan! Terima kasih banyak telah
menyelamatkan hidupku. Aku tidak akan
pernah melupakannya!”
“Menyelamatkan hidup” dan “tidak akan
pernah  melupakannya” adalah bentuk
ekspresi melebih-lebihkan.

Gaya Bahasa Retoris 111 (Shé wén)

Retoris adalah gaya bahasa yang berisi
pertanyaan yang tidak memiliki maksud untuk
bertanya, atau sudah memiliki jawaban atas
pertanyaan tersebut. Contoh pada naskah:

CRUARXNE AKX ASEOIRIL, TRES
ANV T ? -eeee 7

“W06 shuo ni zhé rén zénme zheéme si xinydn
er, ni jia géi women hou yé néng you kui chi
ma?...... "
“Aku bilang, mengapa kamu begitu keras
kepala? Bisakah kamu menderita menikahi
Tuan kita Hou? ...”

“HEBEIAEM A 7

“Ndndao wé zai zuomeng?”
“ Apakah aku sedang bermimpi?”

Gaya Bahasa Repetisi Jx & (Fdnfii)

Gaya bahasa pengulangan atau repetisi
adalah majas yang berfungsi untuk menonjolkan
makna tertentu, menekankan perasaan tertentu,
dengan cara mengulangi kata atau kalimat
tertentu. Gaya bahasa ini merupakan gaya
bahasa yang memanfaatkan pengulangan suatu
kata atau kalimat sesuai kebutuhan pernyataan.

Contoh gaya bahasa repetisi dalam
naskah:

“HEGEar, TG, BAIEAERAT
Dﬁ ”
“Yeye rdoming, yéyé rdoming, women shizai shou
bulicio Ia.”
“Kakek, tolong maafkan aku, tolong maafkan
aku, kami tidak tahan lagi.”

OREDNNH WA, RER 17, 1R
i, KSR, BARERGE AW, -

“Ni zhege rén zhen hui shuohua, ni zhén

shuo duile, zhdo fii 1éi, zhdo fii 1éi, wo feéi yao
jiaoliang yixia buké,......... “

“Kamu pandai sekali bicara, kamu benar
sekali, cari suami, cari suami, aku harus
bersaing, ......... “

Gaya Bahasa Personifikasi i \ (Nirén)
Gaya bahasa personifikasi adalah membuat
benda atau sesuatu seakan-akan memiliki
perasaan atau pikiran seperti manusia.
Contoh gaya bahasa ini dalam naskah:

“F SRR NETR— T FAR, eeeeeee ”
“Wansui hé bao darén géi wo yibdi tian
L ”

“Hidup dan Tuan Bao beri aku libur
seratus hari,...”

Dalam kalimat di atas, kata hidup digam-
barkan seperti manusia, dapat memberikan
libur serratus hari.

“UEATTAR B B AR, SRR ORAEE R
RT3 TR ’

“Zdnmen hud yin xian shige da difang, shi
ndn ldi béi wdng dongxi jidotong de yanhou
yao ddo, .........
“Kabupaten Huayin kami adalah tempat
yang besar, dan merupakan tenggorokan
lalu lintas dari selatan ke utara ke timur
ke barat, ...”

Kalimat di atas menyatakan seolah lalu
lintas atau jalan memiliki tenggororkan.

Gaya Bahasa Antiklimaks i£[% (Dijiang)
Gaya Bahasa antiklimaks adalah gaya

bahasa untuk menegaskan sesuatu dengan

mengurutkan dari besar ke kecil, banyak ke

sedikit, atau tinggi ke rendah.

Contoh dalam naskah:
AT — RIS =N, RIS = R
MEIE, MEAETRIL=TFMN, ALK
s IR X LBR PN, R
FOAR), NIZES M S S =
ITRUREAE N ST T, BATF LI EE
S JLAEBEILE T o
‘Tamen yigong shixiongdi san rén, da shi xiong
yin zhong he wei zhen wei ldoddo, chiijia zai
yuquan shan san qing guan, na shi wo de ldoshi;
wo ér shi shui jiuishi zhé’er shdnxi rén, fengxiing
fii wil it gou de, rén song hun hdojido bdimian
panguan lit qing; san shi shi jiushi xido zhiigé
shénzhongyudn, women yé er lid dao you hdoji
nidn méi jianmianle.”
Total ada tiga saudara laki-laki dan
perempuan. Kakak tertua Yun Zhonghe
Wei Zhenwei adalah seorang Taois tua. Dia

Gaya Bahasa dalam Naskah Cerita Tradisional Pingshu Baimei Da Xia
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menjadi biksu di Kuil Sanqing di Gunung
Yuquan. Dia adalah guru saya. Paman
kedua saya berasal dari Shaanxi, Wuliugou,
Fengxiang Mansion. Namanya Liu Qing,
hakim berwajah putih; paman ketiga adalah
Zhuge Shen Zhongyuan kecil, dan kami
belum pernah bertemu selama beberapa
tahun.

Padabeberapakalimatdiatas menjelaskan
urutan saudara laki-laki dan perempuan dari
yang tertua hingga yang paling muda.

Fs NI, o, RIS .

D1 i, rén pin dé duanzhéng, di ér, wiigong dé
gaoqidng.

Pertama, karakternya harus benar, dan
kedua, seni bela diri harus berkekuatan
tinggi.

Kalimat di atas menggunakan kata i— dan
5 — sebagai kata yang menunjukkan urutan.
Dalam kalimat tersebut, yang diurutkan
adalah sebuah syarat menjadi suami bagi
karakter wanita yang ada dalam cerita.

Gaya Bahasa Perbandingan *ftt. (Duibi)

Gaya  bahasa  perbandingan adalah

gaya bahasa yang berfungsi untuk

membandingkan dua hal yang berbeda
atau dua aspek dari hal yang sama secara
bersamaan.

Contoh gaya bahasa ini dalam naskah:
SETPPT HEIE BA O, Z2BA
LI

.......... Chdngydn dao’ér bu ting xin bu

fan, duo yishi buri shdo yishi’.”

“...Seperti kata pepatah, ‘Jika telinga tidak

mendengarkan, hati tidak terganggu,

Semakin sedikit masalah, semakin baik’.”

Dalam kalimat tersebut, kata /1 digunakan
sebagai kata perbandingan dalam sebuah
kalimat.
Yo JBR SRARHET R, BEARH DS,
HRF b G IIEAE, R EAR! 7
AP Danshi, jintian ni jinle hou fii, yao xidng
chiigu, na shibi bi deng tian hdi ndn, su si bao
shang ming ldi!”
“..Tapi, jika kamu memasuki Marquis
Mansion hari ini, jika kamu ingin keluar, itu
pasti lebih sulit daripada pergi ke surga, jadi
laporkan namamu dengan cepat!”

Dalam kalimat di atas, menggunakan kata
tt dalam kalimat perbandingan. Dalam kalimat
tersebut membandingkan bahwa untuk keluar

dari tempat tersebut lebih sulit daripada menuju
surga.Dengan kata lain tidak bisa keluar sama
sekali. Secara bersamaan dalam kalimat ini
juga mengandung gaya bahasa hiperbola dan
sarkasme.

Gaya Bahasa Metafora LU/ (Biyi)

Gaya bahasa metafora adalah gaya bahasa
yang menjelaskan sesuatu dengan hal lain
berdasarkan sifat yang sama maupun berbeda.
Gaya bahasa ini menggunakan analogi
atau perumpamaan terhadap dua hal yang
berbeda, biasanya ditandai dengan kata seperti,
bagaikan; bagai dan lain-lain.

Contoh gaya bahasa ini dalam naskah:

ERUT MANFETRAGL T, RO~
.......... Na rén yangzi zhdng dé juéle,
tianxian shi de.”

“... pria itu terlihat luar biasa, seperti
peri.”

Dalam kalimat di atas terdapat deksripsi
“seperti peri” yang menunjukkan ini adalah
gaya bahasa metafora, yaitu dia hebat sama
seperti peri.

“UR, B AT R ORIH LR AR X B
i, "

“Wei, ji shénme? Gen da qui shi de zai zhé zhi

QUTU, ....... ”
“Hei, apa yang kamu remas? Dia
menggeliat seperti belatung besar.

Apakah kamu tidak melihat seseorang di
depanmu?”

Kalimat di atas mengandung gaya bahasa
metafora yang dapat dilihat dari deskripsi
“seperti belatung besar”. Kalimat ini bertujuan
menegaskan bahwa yang dipegangnya meng-
geliat seperti sedang memegang belatung yang
besar.

Gaya Bahasa Asosiasi {18 (jiedai)

Gaya bahasa 11X (jiedai) merupakan gaya
bahasa yang tidak secara langsung menyebut
nama dari benda/hal yang dimaksud, namun
meminjam nama dari benda lain yang berkaitan
dengannya untuk menggantikannya.

Contoh dalam naskah:
“CEARE LB e g
“Ldo san ni zénme zheyang ne?......
“Putra ketigaku, kenapa kamu melakukan
ini?...”

Y

Dalam kalimat di atas, kata “ =" meng-
gantikan nama karakter anak dalam cerita.

Gaya Bahasa dalam Naskah Cerita Tradisional Pingshu Baimei Da Xia
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RETPRR WRIE, X REEER. 7

.......... Ai yo, zhe ldotou ting jué a.”
“...Aduh, orang tua ini cukup keras kepala.”
Dalam  kalimat tersebut kata “%
3k” digunakan untuk menyebut orang yang
sudah tua.

Gaya Bahasa Sarkasme /% if (fdnyil)
Sarkasme adalah gaya bahasa penyindiran
dengan menggunakan kata-kata kasar dan
keras.
Contoh dalam naskah:

“Bodoh! Kamu tidak bisa menaklukkan
gadis lemah,......”

XAEN,, EARE.

Zhé shi zaohua, hdi bu leyi.

Ini keberuntungan, masih saja tidak
bahagia.

Dalamkeduakalimattersebut, mengandung
makna sindiran dan menggunakan kata kasar.

Berdasarkan data identifikasi, dapat dilihat
bahwa gaya bahasa hiperbola adalah gaya
bahasa yang paling banyak digunakan dalam
naskah pingshu Baimei Da Xia. Berdasarkan hasil
analisis penulis, kecenderungan penggunaan
gaya bahasa hiperbola ini karena dalam
naskah cerita pingshu Baimei Da Xia chapter
1 dan 2 berisi tentang seorang pahlawan
beralis putih yang menyelamatkan seorang
gadis dari penyekapan seorang penguasa.
Digambarkanlah bagaimana si gadis dan
ayahnya berterima kasih dan mengucap syukur
atas penyelamatan tersebut. Ini sejalan dengan
fungsi gaya bahasa hiperbola itu sendiri, yaitu
melebih-lebihkan dan memberi makna yang
lebih kaya pada sebuah bahasa.

SIMPULAN

Hasil identifikasi, analisis serta pengklasi-
fikasian penggunaan gaya bahasa dalam
naskah pingshu Baimei Da Xia, dalam 2 chapter
naskah terdapat sebanyak 83 gaya bahasa,
dengan 9 jenis gaya bahasa. Gaya bahasa
tersebut meliputi 23 Gaya Bahasa Hiperbola %
5K (Kuazhang); 22 Gaya Bahasa Retoris %17 (She
wen); 14 Gaya Bahasa Repetisi & (Fdnfil); 2
Gaya Bahasa Personifikasi )l A\ (Nirén); 2 Gaya

Bahasa Antiklimaks %[ (Dijiang); 2 Gaya
Bahasa Perbandingan %[t (Duibi); 2 Gaya
Bahasa Metafora Lt/ (Biyi); 13 Gaya Bahasa
Asosiasi 1548 (jiedai); 4 Gaya Bahasa Sarkasme
IE (fany). Ini menunjukkan bahwa di dalam
naskah pingshu Baimei Da Xia, lebih banyak
menggunakan gaya bahasa Hiperbola %3k
(Kuazhang) dan gaya bahasa Retoris /] (She
wen).
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